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ABSTRAK 

 

Kakao merupakan salah satu komoditas perkebunan yang peranannya cukup 

penting bagi perekonomian nasional. Permasalahan yang dihadapi petani kakao di 

Indonesia yaitu kurangnya benih kakao yang bermutu, hal ini disebabkan karena 

benih kakao ini mengalami kemunduran selama penyimpanan, sehingga benih 

tersebut tidak dapat digunakan oleh petani, sedangkan kebutuhan benih kakao 

terus meningkat. Untuk mengatasi permasalahan tersebut perlu dilakukan metode 

penyimpanan benih kakao dengan pelapisan chitosan. Chitosan bersifat hidrogel 

yang berguna untuk perpindahan masa uap air, gas (O2 dan CO2) dan sebagai 

antifungi sehingga benih yang terlapisi dapat mempertahankan viabilitasnya. 

Tujuan dari penelitian  adalah untuk mempelajari pengaruh konsentrasi chitosan 

dan lama penyimpanan benih terhadap viabilitas benih dan pertumbuhan bibit 

kakao, serta menentukan konsentrasi chitosan pada pelapisan benih kakao yang 

berpengaruh paling baik terhadap viabilitas benih dan pertumbuhan bibit setelah 

disimpan. Penelitian dilaksanakan di Laboratorium Teknologi Benih dan Lahan 

Percobaan Agrotechnopark Fakultas Pertanian Universitas Jember. Penelitian ini 

disusun secara faktorial dengan Rancangan split plot design yang terdiri atas 2 

faktor dan 4 ulangan. Faktor 1  : Konsentrasi chitosan (K), terdiri atas empat taraf 

perlakuan, yaitu K0 (0%), K1 (1 %), K2 (2 %), K3 (3%) , faktor 2 : lama 

penyimpanan benih (B), terdiri atas empat taraf perlakuan, yaitu B1 (7 hari), B2 

(14 hari), B3 (21 hari), B4 (28 hari). Hasil percobaan menunjukkan  pengaruh 

interaksi terbaik antara konsentrasi citosan dan lama penyimpanan terhadap 

viabilitas benih pada konsentrasi 3% (K3) dengan lama penyimpanan 1 minggu 

(B1). Konsentrasi pelapisan chitosan 3% (K3) merupakan konsentrasi yang 

terbaik  pada viabilitas benih dan pertumbuhan awal bibit. Lama penyimpanan 1 

minggu (B1) merupakan lama penyimpanan terbaik  terhadap viabilitas dan 

pertumbuhan awal bibit. 
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ABSTRACT 

 

 

Cocoa is one of the commodities whose role is quite important to the national 

economy. The problems faced by cocoa farmers in Indonesia, namely the lack of 

seed quality cocoa, this is because the cocoa seed decline during storage, so that 

seeds can not be used by farmers, while the cocoa seed requirements continue to 

increase. To overcome these problems need to be done cocoa seed storage method 

with chitosan coating. Chitosan serves to maintain the viability did not decline, so 

the seeds can be used in a long time. The purpose of this research is to study the 

effect of chitosan concentration and duration of seed storage on seed viability and 

growth of cocoa seedlings, and determine the concentration of chitosan in the 

coating of cocoa seeds best effect on seed viability and seedling growth after 

storage. Research was conducted in the Laboratory.Seed Technology and 

Experimental Farm Faculty of Agriculture, University of Jember Agrotechnopark. 

This research was arranged in factorial design split plot design consisting of 2 

factors and 4 replicates. Factor 1: Concentration of chitosan (K), consists of four 

levels of treatment, namely K1 (0%), K2 (1%), K3 (2%), K4 (3%), factor 2: 

Duration of seed storage (B), treatment consists of four levels, namely B1 (7 

days), B2 (14 days), B3 (21 days), B4 (28 days). The best interaction effect 

between concentration and storage duration citosan seed viability at a 

concentration of 3% (K3) with storage time 1 week (B1). Chitosan coating 

concentration of 3% (K3) is the best concentration on seed viability and early 

growth of seedlings. 1 week storage time (B1) is the best storage time on viability 

and early growth of seedling 
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ABSTRAK 

 

Kakao merupakan salah satu komoditas perkebunan yang peranannya 

cukup penting bagi perekonomian nasional. Permasalahan yang dihadapi petani 

kakao di Indonesia yaitu kurangnya benih kakao yang bermutu, hal ini disebabkan 

karena benih kakao ini mengalami kemunduran selama penyimpanan, sehingga 

benih tersebut tidak dapat digunakan oleh petani, sedangkan kebutuhan benih 

kakao terus meningkat. Untuk mengatasi permasalahan tersebut perlu dilakukan 

metode penyimpanan benih kakao dengan pelapisan chitosan. Chitosan ini 

berfungsi untuk mempertahankan viabilitas tidak menurun, sehingga benih dapat 

digunakan dalam jangka waktu yang lama. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mempelajari pengaruh konsentrasi chitosan dan lama penyimpanan benih terhadap 

viabilitas benih dan pertumbuhan bibit kakao, serta menentukan konsentrasi 

chitosan pada pelapisan benih kakao yang berpengaruh paling baik terhadap 

viabilitas benih dan pertumbuhan bibit setelah disimpan. Penelitian ini 

dilaksanakan di Laboratorium Teknologi Benih dan Lahan Percobaan 

Agrotechnopark Fakultas Pertanian Universitas Jember. Penelitian ini disusun 

secara faktorial dengan Rancangan split plot design yang terdiri atas 2 faktor dan 

4 ulangan. Faktor 1  : Konsentrasi chitosan (K), terdiri atas empat taraf perlakuan, 

yaitu K1 (0%), K2 (1 %), K3 (2 %), K4 (3%) , faktor 2 : Lama penyimpanan 

benih (B), terdiri atas empat taraf perlakuan, yaitu B1 (7 hari), B2 (14 hari), B3 

(21 hari), B4 (28 hari). Hasil dari penelitian ini menunjukkan pengaruh interaksi 

terbaik antara konsentrasi citosan dan lama simpan pada pertumbuhan awal bibit 

kakao tidak berbeda nyata, hanya berbeda pada faktor tunggal yaitu penyimpanan 

dengan lama simpan 1 minggu (B1). Faktor tunggal konsentrasi pelapisan 

chitosan hanya berpengaruh pada benih berkecambah dan berat kering bibit pada 

umur 1 bulan. Pengaruh terbaik interaksi pelapisan chitosan dan lama simpan 

terhadap viabilitas benih (kadar air benih sebelum dan setelah disimpan, 

persentase benih berjamur setelah disimpan, daya hantar listrik). pengaruh 

konsentrasi chitosan terbaik terdapat pada konsentrasi 3% (K3) 
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